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Ilmu Ekonomi Amkop Makassar Tahun Akademik 2019-2020. 
Skripsi ini membahas tentang Analisis Perencanaan Anggaran Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar Tahun Akademik 2019-2020. 
Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana langkah-langkah 
perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
dan bagaimana kendala-kendala dalam perencanaan anggaran perpustakaan. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
langkah-langkah perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Amkop Makassar Tahun Akademik 2019-2020 dan kendala-kendala perencanaan 
anggaran perpustakaan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar. Dalam penelitian ini, penulis 
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah pengelola perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomsi Amkop Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah perencanaan anggaran 
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang anggarannya 
bersumber dari  kampus dimulai membuat daftar kegiatan perpustakaan dan 
anggarannya, meminta persetujuan pimpinan kampus, mengambil anggaran 
dibendahara untuk digunakan, kemudian membuat laporan penggunaan anggaran. 
Sedangkan langkah-langkah perencanaan anggaran perpustakaan yang anggarannya 
bersumber dari  denda mahasiswa dimulai dari mengumpulkan uang denda 
mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku, membuat daftar kebutuhan 
perpustakaan dan anggarannya, meminta izin kepala perpustakaan untuk 
menggunakan anggaran, kemudian membuat laporan penggunaan anggaran. Adapun 
kendala perencanaan anggaran perpustakaan yang anggarannya dari kampus yaitu 
tidak semua kegiatan perpustakaan bisa dianggarkan karena anggaran masih 
difokuskan untuk pembangunan ruangan baru perpustakaan dan sumber anggaran dari 
denda mahasiswa yang diperoleh masih minim karena anggaran dari denda 
mahasiswa ini tujuannya bukan semata-mata untuk mendapatkan anggaran tetapi 
untuk membuat mahasiswa disiplin dalam mengembalikan buku yang telah dipinjam. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
 Anggaran perpustakaan merupakan laporan tentang sumber-sumber keuangan 
yang disisihkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di perpustakaan. 
Keberadaan anggaran perpustakaan khususnya di perpustakaan sekolah tinggi  
merupakan aspek vital keberlangsungan kegiatan perpustakaan. Oleh sebab itu 
anggaran perpustakaan perlu direncanakan agar perpustakaan terus berjalan sesuai 
dengan visi dan misi perpustakaan. 
 Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada bagian 
sepuluh pasal 39 ayat 1 dan 2, pasal 40 ayat 1 dan 2, dan pasal 41. Dijelaskan bahwa 
pasal 39 ayat 1 pendanaan perpustakaan menjadi tanggung jawab penyelenggara 
perpustakaan, ayat 2 pemerintah dan pemerintah daerah mengalokasikan anggaran 
perpustakaan dalam anggaran pendapatan dan belanja negara dan anggaran 
pendapatan dan belanja daerah. Pasal 40 ayat 1 pendanaan perpustakaan didasarkan 
pada prinsip kecukupan dan berkelanjutan, ayat 2 pendanaan perpustakaan bersumber 
dari: APBN dan APBD, sebagian anggaran pendidikan, sumbangan masyarakat yang 
tidak mengikat, kerja sama yang saling menguntungkan, bantuan luar negri yang 
tidak mengikat, hasil usaha atau jasa perpustakaan, sumber lain yang berdasarkan 
ketentuan perundang-undangan. Pasal 41  pengelolaan dana perpustakaan dilakukan 
secara efisien, berkeadilan, terbuka, dan bertanggung jawab. 
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun 2014 pasal 85 ayat 






pengembangan perpustakaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
guna memenuhi standar nasional pendidikan dan standar nasional perpustakaan. 
 Anggaran perpustakaan perguruan tinggi diatur dalam dokumen Standar 
Nasional Indonesia (SNI) nomor 7330 poin 12. Pengaturan tersebut hanya terdiri dari 
satu kalimat yaitu anggaran perpustakaan sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran 
di luar belanja pegawai. 
Anggaran adalah unsur utama untuk menjalankan kegiatan perpustakaan, 
tanpa anggaran kegiatan perpustakaan tidak mungkin berjalan dengan baik.
 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop masih sangat sederhana dan juga 
untuk keadaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop masih 
minim. Agar perpustakaan tersebut terus berkembang dan berjalan dengan baik 
diperlukan perencanaan anggaran perpustakaan  untuk mengelola keuangan 
perpustakaan.  
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hikmatul Islamiyah (2015),  
dalam penelitiannya adalah untuk membuktikan bahwa anggaran mempunyai peranan 
dalam mewujudkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan. 
Dalam penelitiannya menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan sampel 
yang berjumalah 247 responden. Sedangkan teknik analisis data analisis korelasi 
menggunakan  Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for 
windows. 
Hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
versi 16.0 for windows. Dapat disimpulkan bahwa variabel peranan anggaran 
terhadap layanan berbasis pengguna mempunyai nilai signifikan sebesar 0,002, yang 





diterima dan Ho ditolak, artinya anggaran perpustakaan mempunyai peranan yang 
signifikan dalam mewujudkan layanan berbasis pengguna (people based service) di 
SMP Negeri 4 Surabaya. 
Dari penelitian tersebut dengan penelitian penulis sama-sama membahas 
mengenai anggaran perpustakaan sedangkan yang membedakan dengan penelitian 
terdahulu ialah dalam penelitian terdahulu membahas mengenai peranan anggaran 
dalam mewujudkan layanan sedangkan penulis membahas mengenai perencanaan 
anggaran untuk kegiatan perpustakaan, dan metode yang digunakan dalam penelitian 
terdahulu menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian penulis 
menggunakan metode kualitatif. 
Dari hal tesebut, maka dapat dipahami bahwa anggaran perpustakaan sangat 
penting untuk terlaksananya kegiatan di perpustakaan dalam mewujudkan layanan. 
Atas dasar asumsi tersebut maka  dilakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Perencanaan Anggaran Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop  
Makassar Tahun Akademik 2019-2020”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian yaitu: 
1. Bagaimana langkah-langkah perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Amkop Makassar tahun 2019-2020 (dalam hal rencana anggaran 
kegiatan perpustakaan)? 
2. Bagaimana kendala-kendala dalam  perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah 





C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah perencanaan anggaran perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar tahun akademik 2019-2020 
yang meliputi perencanaan anggaran untuk terlaksananya kegiatan di 
perpustakaan dalam mewujudkan layanan.  
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahan tafsiran pembaca dalam memahami 
penelitian ini, maka dianggap perlu untuk mendeskripsikan variabel yang 
terkandung dalam judul penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:63) perencanaan adalah proses, 
perbuatan merencanakan. 
Menurut Quraisy Mathar (2012:70) anggaran merupakan implementasi 
dari perencaaan yang telah ditetapkan.  
Dari berbagai defenisi yang diungkapkan di atas, maka dapat dipahami 
bahwa analisis perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Amkop Makassar adalah mengkaji secara jelas langkah-langkah 
perencanaan anggaran perpustakaan dan kendala-kendala dalam perencanaan 
anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
  Dalam penelitian tersebut telah ditemukan beberapa literatur atau 





1. Manajemen dan Organiasi Perpustakaan, buku yang di tulis oleh Muh. 
Quraisy Mathar 2012, yang di dalamnya  membahas mengenai anggaran 
perpustakaan. 
2. Manajemen dan Administrasi Perpustakaan, buku ini ditulis oleh Andi 
Ibrahim 2016, yang di dalamnya membahas mengenai anggaran 
perpustakaan. 
3. Peranan Anggaran Perpustakaan terhadap Layanan berbasis Pengguna, 
skripsi  yang di tulis oleh Nurul Hikmatul Islamiyah. 2015, skripsi ini 
membahas tentang anggaran perpustakaan mempunyai peranan penting  
terhadap layanan berbasis pengguna. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Secara umum, penelitian tentang analisis perencanaan anggaran perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar ini bertujuan untuk mengetahui 
langkah-langkah perencanaan anggaran kegiatan perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Amkop Makassar tahun 2019-2020 dan kendala-kendala dalam 
perencanaan anggaran perpustakaan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya 
mengenai analisis perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi 





2) Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka pengembangan 
penelitian berikutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademisi, pengguna dan 







A.  Analisis Perencanaan Anggaran Perpustakaan 
1. Pengertian Analisis 
Menurut Wiradi (2006:40), Analisis adalah aktifitas yang memuat 
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk 
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian 
dicari maknanya dan ditafsir maknanya. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008:58), analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 
bagiannya dan penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Menurut 
Spradley dalam Sugiyono (2014:89), mengatakan bahwa analisis adalah 
sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara 
berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu 
untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan 
keseluruhan. Menurut Komarudin (2001:53) analisis adalah kegiatan berfikir 
untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga mengenali 
tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain, dan fungsi masing-
masing dalam suatu keseluruhan yang terpadu. Menurut Harahap (2004:189) 






Jadi dapat dikatakan bahwa analisis adalah kegiatan mengamati 
sesuatu dengan memilah, mengurai, membedakan, dan mengelompokkan 
menurut kriteria tertentu untuk mengetahui informasi yang sebenarnya. 
2. Pengertian Perencanaan 
Berdasarkan pengertian dalam kamus perpustakaan dan informasi 
(2008:162), perencanaan ialah suatu proses menyusun kegiatan untuk 
dilaksanakan. Menurut Kay and Alder dalam Rustiadi (1999:335) 
perencanaan adalah suatu proses menentukan apa yang ingin dicapai dimasa 
yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk 
mencapainya. Menurut Siagian (2008:29), perencanaan merupakan 
keseluruhan proses pemikiran dan penetuan secara matang dari pada hal-hal 
yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka pencapaian  
yang sudah ditentukan. Menurut Friedman dalam Aniesa (2004:66) 
menyatakan bahwa perencanaan adalah cara berpikir mengenai permasalahan 
sosial atau ekonomi, untuk menghasilkan prediksi mengenai masa depan, di 
mana tujuan ini dapat dicapai melalui keputusan secara kolektif dan 
mengutamakan kesesuaian dalam kebijakan dan program. 
Jadi dapat dikatakan bahwa perencanaan adalah proses menentukan 







3. Pengertian Anggaran  
 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:63) anggaran 
adalah perkiraan, aturan, taksiran, mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 
yang diharapkan untuk periode yang akan datang. Menurut Quraisy Mathar 
(2012:70) anggaran merupakan implementasi dari perencanaan yang telah 
ditetapkan. Penetapan anggaran adalah proses operasional perencanaan 
dengan cara menguantifikasi kebutuhan dan sumber dana yang tersedia. 
Menurut Ibrahim (2016:174) anggaran merupakan suatu rencana kuantitatif 
atau satuan jumlah periodik yang disusun berdasarkan program yang telah 
disahkan. Menurut Lasa (2005:290) anggaran adalah laporan formal 
mengenai sumber-sumber keuangan yang disisihkan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu dalam jangka waktu tertentu. Menurut Ikhsan 
(2009:173) anggaran merupakan perencanaan manajerial untuk melakukan 
suatu tindakan dalam ungkapan-ungkapan keuangan.  
Jadi dapat dikatakan bahwa anggaran adalah implementasi dari 
perencanaan yang telah ditetapkan mengenai sumber-sumber keuangan yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan tertentu. 
4. Pengertian Perpustakaan 
Menurut Sulistyo-Basuki (1991:3) perpustakaan adalah sebuah 
ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan 





tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Menurut 
Lasa (2007:12) Perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai 
tempat buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau keperluan  
pemakai. Menurut Sutarno NS (2006:11)  perpustakaan adalah mencakup 
suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan atau gedung tersendiri yang 
berisi buku koleksi, yang diatur dan disusun sedemikian rupa, sehingga mudah 
untuk dicari dan dipergunakan jika sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca. 
Menurut Suhendar (2005:3) perpustakaan adalah unit kerja dari suatu badan 
atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku 
maupun non buku yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu 
sehingga dapat dipergunakan sebagai sumber informasi. Menurut Reitz dalam 
Anwar (2019:58)  perpustakaan adalah koleksi atau sekumpulan koleksi buku 
atau bahan lainnya yang diorganisasikan dan dipelihara untuk pengguna yang 
diorganisasikan dan dipelihara untuk pengguna atau keperluan pembaca, 
konsultasi, belajar, meneliti, yang dikelola oleh pustakawan dan staf terlatih 
dalam rangka menyediakan layanan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.   
B. Anggaran Perpustakaan  
Perpustakaan merupakan lembaga yang tumbuh dan berkembang, baik dalam 
arti koleksi, jasa maupun manusianya. Karena itu perpustakaan dari tahun ke tahun 





anggaran tahun sebelumnya. Anggaran ini sedapat mungkin mampu membiayai staf, 
keperluan operasional, serta penambahan koleksi perpustakaan (Ibrahim, 2014: 27). 
1. Sumber Anggaran Perpustakaan 
Setiap perpustakaan harus memiliki sumber pendanaan yang tetap yang 
dikelola sendiri oleh perpustakaan untuk operasional kegiatannya. Umumnya 
beberapa perpustakaan memiliki anggaran berasal dari lembaga induknya, yang 
berasal dari sumber pendanaan. Misalnya perpustakaan perguruan tinggi mendapat 
anggaran dari perguruan tingginya yang sumber pendanaanya bisa berasal dari dana 
APBN, dana hibah, sumbangan wajib mahasiswa, dan sebagainya. Perpustakaan 
umum propinsi, kota dan daerah mendapatkan anggaran yang bersumber dari dana 
APBD daerah masing-masing. 
 Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan mewajibkan 
kepada setiap lembaga, pemerintah daerah provinsi & kabupaten/kota untuk 
menyediakan anggaran sebesar 5 % bagi pengembangan perpustakaan. 
Secara umum sumber anggaran perpustakaan diperoleh dari berbagai sumber, 
diantaranya sebagai berikut:   
1) Anggaran dari badan induk, biasanya pada perpustakaan pemerintah sudah 
termasuk gaji pegawai. 
2) Daftar isian proyek (DIP), terutama  untuk perpustakaan pemerintah di 
Indonesia. Bagi perusahaan swasta, daftar biasanya diganti dengan daftar 





3) Bagi perpustakaan perguruan tinggi, dana tambahan diperoleh dari sumbangan 
mahasiswa. 
4) Uang iuran anggota, biasanya untuk perpustakaan khusus, umum maupun 
perguruan tinggi. 
5) Penjualan terbiatan perpustakaan maupun badan induk. Pada berbagai 
lembaga ada kebiasaan bahwa penerbitan dilakukan oleh perpustakaan dengan 
ketentuan sebagian keuntungan diperuntukan untuk perpustakaan. 
6) Pajak setempat, biasanya untuk perpustakaan umum 
7) Penghasilan dari jasa reprografi, terjemahan, penyusunan bibliografi, 
penelusuran informasi, pembuatan tinjauan literatur. 
8) Denda atas buku yang terlambat dikembalikan 
9) Sumbangan pemerintah. 
10) Sumbangan simpatisan perpustakaan (Friends library). 
11) Sumbangan swasta atau yayasan asing seperti Asia Foundation yang banyak 
memberikan bantuan buku-buku dari berbagai penerbit besar dunia kepada 
berbagai perpustakaan di seluruh dunia (Ibrahim, 2016: 176) 
2. Jumlah Anggaran  
Untuk menentukan jumlah anggaran perpustakaan dapat digunakan beberapa 
metode misalnya perhitungan perkapita,  perhitungan proposional dan metode terinci. 
Pada metode perhitungan perkapita, perhitungan dilakukan atas jumlah minimum 
perjiwa sesuai dengan standar minimum jasa perpustakaan. Misalnya untuk 





yang akan dilayani. Untuk perpustakaan perguruan tinggi biasanya perhitungan 
berdasarkan jumlah mahasiswa. 
Sebagaimana yang telah diuraikan oleh Sutarno (2004: 193) bahwa sebuah 
perpustakaan khusus jumlah anggota yang dilayani  berjumlah 100 orang, di mana 
jumlah biaya perkapita misalnya sebesar Rp 5000 pertahun. anggaran pembiayaan 
perpustakaan berupa: 
Pengadaan bahan pustaka untuk 100 orang  : Rp 5000 (35 % dari total anggaran) 
Gaji pegawai                                                 : Rp n1     (50 % dari total anggaran) 
Perlengkapan                                                 : Rp 125.000 (1/4 dari total anggaran) 
Pengeluaran lain                                              : Rp n2    (6 % dari total anggaran)  
                                                  Rp. 625.000 + n1 + n2 
 
Dalam metode proporsional, anggaran perpustakaan sebanding dengan 
anggaran pendidikan atau penelitian dalam jumlah presentase tertentu. Misalnya 
untuk perpustakaan perguruan tinggi tersedia anggaran sebesar 6.5% dari anggaran 
perguruan tinggi secara keseluruhan. Angka ini dapat bervariasi di mulai dari 1% 
hingga 10%. Pada awal mula pengembangan perpustakaan, maka angka ini dapat 
mencapai lebih dari 10%.  
Pada metode terinci, setiap pengeluaran perpustakaan diajukan untuk 
menyusun anggaran. Untuk keperluan ini digunakan standar yang ada. Misalnya 
untuk perpustakaan perguruan tinggi ditentukan: 
1) Jumlah staf perpustakaan untuk melayani pemustaka 





3) Sebesar 5% dari anggaran bahan pustaka harus disediakan untuk pengolahan 
koleksi agar bahan pustaka dapat cepat disajikan buat pemustaka  
4) Biaya tambahan untuk perpustakaan jurusan, fakultas ataupun lembaga 
penelitian yang memulai pembangunan perpustakaan (Sutarno, 2004: 195). 
3. Anggaran Belanja Perpustakaan 
Anggaran belanja merupakan alihbahasa istilah budget. Anggaran belanja 
merupakan perkiraan, sering kali di buat rinci, dari perkiraan pendapatan dan 
pengeluaran atau hasil operasi untuk waktu tertentu pada masa mendatang. Jadi 
anggaran belanja perpustakaan merupakan perkiraan penghasilan dan pengeluaran 
perpustakaan untuk tahun mendatang, pembuatan anggaran perpustakaan biasanya 
dilakukan atas dasar tahunan. Jadi, pembuatan anggaran tahun depan dilakukan tahun 
ini. 
Adanya anggaran belanja perpustakaan dimaksudkan untuk membatasi 
pengeluaran perpustakaan serta menghabiskan anggaran menurut sistem tertentu dan 
berusaha memperoleh penghasilan sebanyak mungkin. besarnya anggaran 
perpustakaan di tentukan atas faktor : 
a) Besar perpustakaan dalam arti jumlah koleksi, pemakai, staf, skala operasi 
perpustakaan. 
b) Lokasi perpustakaan serta keadaan fisik perpustakaan 
c) Jenis jasa perpustakaan 
d) Kelompok pemakai yang dilayani  





4. Teknik Penganggaran 
Menurut Ibrahim (2016: 181) terdapat beberapa teknik atau metode yang 
dapat digunakan dalam membuat anggaran perpustakaan, yaitu teknik line-item, 
lumpsum, formula-budget, formula-budgeting, programme budgeting, performance 
budgeting, dan PPBS. 
a. Teknik Line-item 
Menerapkan teknik penganggaran yang paling populer digunakan pada 
berbagi organisasi. Berdasarkan teknik ini, jumlah pengeluaran dibagi atas 
berbagai kategori seperti: 
1) Pengadaan bahan pustaka seperti buku, majalah, serta bahan bacaan 
lainnya 
2) Gaji pegawai (upah dan honorium) 
3) Pemeliharaan koleksi 
4) Peralatan dan fasilitas 
5) Penerangan, pendingin, air, telepon, serta peralatan terkait seperti telex 
dan facsimile 
6) Bahan alat tulis kantor (ATK) dan bahan habis terpakai lainnya 
7) Asuransi gedung  
8) Biaya tambahan lainnya yang tak terduga. 
Melalui pengelompokan kebutuhan, maka anggaran dapat dialokasikan 
untuk masing-masing kelompok kebutuhan. Meskipun demikian terdapat 





misalnya anggaran yanag tersedia untuk pemeliharaan koleksi tidak dapat 
dialihkan untuk pengadaan peralatan dan fasilitas. 
Metode ini mudah digunakan serta mudah dipahami oleh pimpinan, 
dimana ketika ada kenaikan harga pada salah satu item dari kelompok alokasi 
anggaran tersbut, maka pimpinan dapat memahami mengapa anggaran untuk 
item tersebut dinaikkan. Sebagai contoh harga buku naik 10 %, maka pimpinan 
akan memahami alasan menaikkan anggaran sebesar kenaikan harga tersebut 
atau lebih tinggi dari anggaran sebelumnya. 
b. Metode lump-sum  
Melalui teknik lump-sum sejumlah anggaran dialokasikan untuk 
keperluan perpustakaan. Pustakawan dapat menentukan apa yang menjadi 
kebutuhan dari perpustakaannya berdasarkan anggaran yang tersedia. 
Berdasarkan metode ini pustakawan memiliki kebebasan untuk menyusun 
anggaran dan mengalokasikannya sesuai kebutuhan perpustakaan. 
c. Metode Formula-Budget 
Berdasarkan teknik ini pembuatan anggaran ditentukan harus berdasarkan 
standar tersebut, setiap pemustaka tersedia n rupiah, maka pustakawan akan 
menghitung jumlah pemustaka dikalikan dengan n rupiah untuk pengadaan 
koleksi. Metode ini mudah digunakan dan tidak memerlukan keterampilan 
pelaksanaan khusus. 
Metode formula budget banyak digunakan oleh pihak di luar 





batas struktur pendanaan. Metode ini mencoba menyajikan panduan rasional 
untuk mengalokasikan dana berdasarkan standar yang telah ditentukan 
sebelumnya. Meskipun demikian terdapat kekurangan di mana teknik ini 
menyusun anggaran berdasarkan pengalaman masa lampau untuk menentukan 
alokasi dana lembaga, padahal program lama atau ada kebutuhan yang menurun 
pada standar lama. 
d. Metode performance budgeting 
Metode ini dikenal juga dengan activity budgeting dan functional 
budgeting, yaitu penganggaran kinerja berdasarkan biaya untuk kerja serta 
kegiatan, menekankan pada efisiensi pekerjaan. Berdasarkan metode ini 
perpustakaan dalam menyusun program kerjanya dapat memberikan alasan 
pelayanan dan jasa perpustakaan serta deskripsi jasa dan pelayanan yang ingin 
dicapai.  
Metode ini merinci sumber daya yang dimiliki perpustakaan yang 
diperlukan untuk mencapai sasaran serta perluasan program tersebut untuk tahun 
anggaran mandatang. Dalam pembuatan anggaran biasanya digunakan cost 
benefit analysis untuk mengukur kinerja yang rumit serta mahal. 
Pada penganggaran kinerja tercakup anggaran kegiatan seperti menjawab 
pertanyaan referensi, menyediakan bahan pustaka, dan sebaganya.  Anggaran 
untuk setiap kegiatan ini dihitung berdasarkan jumlah unit yang dilaksanakan. 





Metode penganggaran ini berbeda dengan teknik programme budgeting 
yang lebih menekankan pada jasa yang telah dicapai dan menilai sukses alokasi 
rupiah dalam melayani kebutuhan pemustaka. 
e. Metode Programme budgeting 
Metode ini menyangkut kegiatan organisasi dengan mengabaikan 
pengeluaran per butir atau per barang. Anggaran yang tersedia dialokasikan 
untuk program yang akan dilakukan. Teknik ini memerlukan ukuran kajian biaya 
yang mahal seperti halnya performace budgeting. Ia lebih menekankan pada 
program yang ada dikembangkan dan menilai sukses alokasi rupiah dalam 
melayani kebutuhan pemakai. metode biasanya mensyaratkan penyajian cara 
alternative dalam penyediaan jasa yang diperlukan pada berbagai tingkat 
pendanaan dan prioritas. Pimpinan memerlukan Kepala bagian bukan sebagai 
unit tersendiri melainkan sebagai kontributor individu pada objek jasa. 
f. Metode Planning Programming Budgeting System (PPBS) 
Merupakan teknik yang menggabungkan unsur-unsur terbaik dari 
programme budgeting dan performance budgeting.  
Berikut langkah penting dalam teknik penganggaran ini: 
1. Mengenal objek perpustakaan  
2. Memberikan jalan alternative untuk mencapai tujuan dengan memberikan 
perbandingan cost benefit ratio bagi masing-masing alternative.  
3. Menentukan aktifitas yang diperlukan bagi masing-masing program 





Metode ini memungkinkan pustakawan untuk merinci program kerja dan 
menentukan biaya bagi masing-masing program. Bagi pimpinan metode ini 
memungkinkan untuk memeriksa program kerja dan prosfektif pimpinan 
sehingga pustakawan dapat mengetahui akibat penambahan dan pengurangan 
anggaran perpustakaan. 
5. Alokasi Anggaran 
Alokasi anggaran pada sebuah perpustakaan tidaklah seragam karena 
tergantung pada sifat, besar dan kecilnya serta jenis masing-masing perpustakaan. 
Anggaran untuk perpustakaan perguruan tinggi tentu akan lebih besar di banding 
dengan anggaran perpustakaan sekolah. Hal ini tentu saja berbeda karena 
perpustakaan perguruan tinggi melayani pemustaka yang lebih banyak jumlahnya 
dibanding dengan perpustakaan sekolah sehingga kebutuhannya pun lebih besar. 
Selain itu perpustakaan perguruan tinggi juga memilik koleksi, staf pengelola yang 
jauh lebih banyak jumlahnya sehingga membutuhkan anggaran yang lebih besar juga 
untuk membiayai operasional dari kegiatan perpustakaan tersebut. 
Rincian penggunaan anggaran perpustakaan pada umumnya dikelompokkan 
dalam beberapa bagian seperti: 
1) Operasional perpustakaan seperti pembayaran telepon, listrik dan air. 
2) Pengadaan dan pengolahan bahan pustaka 
3) Pemeliharaan bahan pustaka 
4) Penyebaran informasi 





6) Pengadaan alat kantor 
7) Perbaikan dan perawatan alat 
8) Perbaikan dan perawatan gedung/ruangan 
9) Perjalanan dinas  
Pada perpustakaan perguruan tinggi alokasi anggaran untuk item yang telah 
disebutkan di atas presentasenya dapat disebutkan sebagai berikut: 
1) 40 % dari total anggaran dialokasikan untuk pengadaan bahan pustaka 
2) 50 % dari total anggaran dialokasikan untuk membiayai gaji pegawai 
3) 4 % dari total anggaran  untuk biaya penjilidan atau pemeliharaan koleksi 
4) 1 % dari total anggaran  diperuntukan untuk asuransi 
5) 5 % dari total anggaran  untuk pengeluaran lainnya. 
Cantumkan (record) yang benar perlu dibuat mengenai jumlah uang yang 
dibayarkan, sisa yang ada, serta uang tidak habis dibelanjakan. Bilamana dianggap 
perlu dapat menggunakan jasa akuntan walaupun bagi banyak perpustakan Indonesia 
hal itu dianggap terlalu berlebih-lebihan karena anggaran yang terbatas. Sebaiknya 
dibuatkan pula laporan bulanan mengenai keuangan . 
Laporan tahunan keuangan perpustakaan dilaporkan pada pimpinan badan 
induk, dan dalam bentuk ringkas juga dibeberkan kepada pemakai. Bentuk laporan ini 








C. Perencanaan Penggunaan Dana dalam Perpustakaan  
Dalam sebuah lembaga baik formal maupun non formal, penggunaan dana  
atau pembiayaan merupakan hal yang sangat penting. Hal tersebut sependapat  
dengan Meilina Bustari (2000:28) yang menjelaskan bahwa. Pembiayaan adalah 
unsur utama untuk menjalankan suatu perpustakaan, tanpa biaya perpustakaan tidak 
mungkin berjalan dengan sempurna meskipun sistemnya bagus dan pustakawannya 
bermutu. Semua pengelola perpustakaan (pustakawan) harus mau dan mampu ikut 
ambil bagian dalam perencanaan biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan suatu 
perpustakaan, paling tidak untuk keperluan satu tahun. 
Setiap perpustakaan harus membuat rencana anggaran dan mengajukannya 
kepada lembaga induknya, atau lembaga lain yang berkewajiban memberikan 
anggaran untuk perpustakaan. 
Darmono (2004:34) juga merincikan penggunaan anggaran perpustakaan pada 
umumnya, dengan mengelompokkan dalam beberapa bagian seperti: 
1) Operasional perpustakaan seperti pembayaran telepon, listrik, dan air  
2) Pengadaan alat kantor  
3) Pengadaan dan pengolahan bahan pustaka  
4) Pemeliharaan bahan pustaka  
5) Penyebaran informasi  
6) Pemesanan dan promosi jasa perpustakaan  
7) Perjalanan dinas  





Pendapat hampir sama juga yang dikemukakan oleh Meilina Bustari 
(2000:28) bahwa setiap perpustakaan wajib membuat rencana anggaran dan 
mengajukannya kepada lembaga induknya, atau lembaga lain yang berkewajiban 
memberi anggaran kepada perpustakaan. Adapun unsur-unsur yang memerlukan 
biaya antara lain: pegawai, gedung, pengadaan barang, dan keperluan lain. 
Perpustakaan sebagai unit kerja atau organisasi dengan tugas-tugas  dan 
fungsinya harus dijalankan sebaik-baiknya. Salah satu faktor agar perpustakaan dapat 
menjalankan tugas dan fungsinya, harus tersedia anggaran biaya yang memadai. 
Setelah anggaran tersedia yang harus diperhatikan adalah bagaimana 
mendayagunakan dengan sebaik dan seefesien mungkin. 
Secara singkat pendayagunaan anggaran dapat diartikan bahwa semua 
anggaran dapat dimanfaatkan secara efektif, efisien, optimal, sesuai dengan prosedur 
administrasi keuangan, dan tidak terjadi penyalahgunaan.
 
Oleh karena itu agar sumber 
keuangan dapat dimanfaatkan dengan baik, diperlukan beberapa persyaratan, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Perencanaan kebutuhan yang jelas 
Dalam sistem manajemen keuangan yang baik, segala sesuatu kebutuhan 
harus direncanakan dengan jelas, apa yang harus diadakan, berapa jumlah dan 
macamnya, kapan harus disediakan, dan siapa yang melakukan. Rencana tersebut 
harus terstruktur, mudah dipahami, dapat diselesaikan dengan lancar. 





Mengelolah keuangan adalah sesuatu yang sensitif, artinya harus hati-hati, 
teliti, ada aturan-aturan dan tata cara yang harus ditaati. Oleh sebab itu harus ada 
prosedur yang jelas sehingga semua langkah dalam administrasi keuangan dapat 
dipenuhi. 
3. Pengelolaan yang ahli dan berpengalaman 
Untuk dapat mengelolah uang dengan baik sesuai dengan prosedur yang 
berlaku, harus dipegang oleh orang yang telah memenuhi persyaratan, seperti 
memiliki sertifikat kebendaharaan. Sedangkan orang yang bersangkutan harus 
jujur dan berpengalaman. 
4. Mekanisme pengawasan 
Mekanisme pengawasan yang jelas, baik dari atasan maupun dari unsur luar 
agar semua prosedur keuangan dijalankan dengan baik, dan untuk mencegah 
terjadinya penyalahgunaan, maka semua arus pengelolaan keuangan perpustakaan 
harus dapat diawasi, dimonitor, atau dipantau (Sutarno, 2004: 193). 
Laporan penggunaan anggaran perpustakaan yang benar harus dibuat. Hal ini 
untuk mengetahui jumlah uang yang dibayarkan serta uang yang telah dihabiskan 
untuk dibelanjakan. jika perlu dapat menggunakan akuntan public untuk dapat 
mengaudit penggunaan anggaran pada perpustakaan terutama jika perpustakaan 
mendapat anggaran yang besar setiap tahunnya. 
Perpustakaan sebaiknya membuat laporan bulanan keuangan penggunaan 
anggaran perpustakaan. Laporan keuangan ini dilaporkan pada pimpinan lembaga 





D. Dasar Hukum Sumber Anggaran Perpustakaan 
Telah diuraikan oleh Nurul Hikmatul (2015:29) penjelasan mengenai 
anggaran perpustakaan dalam undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan, peraturan pemerintah nomor 24 tahun 2014, dan peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan nomor 76 tahun 2012. Penjelasan dari dasar hukum 
anggaran perpustakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pada 
bagian sepuluh, yaitu : 
Pasal 39 
1) Pendanaan perpustakaan menjadi tanggung jawab penyelenggara 
perpustakaan. 
2) Pemerintah dan pemerintah daerah mengalokasikan anggaran perpustakaan 
dalam anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) dan anggaran 
pendapatan belanja daerah (APBD) 
Pasal 40 
1) Pendanaan perpustakaan didasarkan pada prinsip kecukupan dan 
berkelanjutan 
2) Pendanaan perpustakaan bersumber dari: 
a. APBN dan APBD 
b. Sebagian anggaran pendidikan 
c. Sumbangan masyarakat yang tidak mengikat 
d. Kerjasama yang saling menguntungkan 
e. Bantuan luar negeri yang tidak mengikat 





g. Sumber lain yang berdasarkan ketentuan perundang-undangan 
Pasal 41 
Pengelolaan dana perpustakaan dilakukan secara efisien, berkeadilan, terbuka, 
dan bertanggung jawab (Sutarno NS, 2008: 162), 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 Pasal 83 Ayat 6, yaitu: 
Dalam peraturan pemerintah nomor 24 tahun 2014 pasal 83 ayat enam 
dijelaskan bahwa perpustakaan diharuskan mengalokasikan dana paling sedikit 
5% (lima persen) dari anggaran belanja operasional sekolah/madrasah atau 
belanja barang di luar belanja pegawai dan belanja modal untuk pengembangan 
perpustakaan (Peraturan Pemerintah, 2014 nomor 24). 
3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 76 Tahun 2012 
tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS), yaitu: 
Dalam peraturan pemerintah nomor 76 mengenai petunjuk teknis penggunaan 
dana BOS yang mengacu pada undang-undang nomor 43 tahun 2007 
disebutkan bahwa sekolah diharuskan menyediakan dana sebesar 5% dari dana 
BOS yang diterima sekolah untuk keperluan perpustakaan (Yaya Suhendar, 
2014: 214). 
E. Perpustakaan Perguruan Tinggi  
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan tinggi 
Perpustakaan Perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang berafiliasi dengan 
perguruan tinggi mencapai tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai 





Perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah sarana penunjang yang 
didirikan untuk mendukung kegiatan Civitas Akademik, di mana Perguruan Tinggi 
itu berada. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dalam 
lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik berupa perpustakaan universitas, 
perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, perpustakaan sekolah tinggi 
(Pamuntjak, 2000: 4). 
 Perpustakaan perguruan tinggi atau sekolah tinggi merupakan unsur 
penunjang perguruan tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Dalam rangka menunjang Tri Darma tersebut, maka 
perpustakaan diberi beberapa fungsi diantaranya : fungsi edukasi, sumber informasi, 
penunjang riset, rekreasi, publikasi, deposit dan interpretasi informasi (Yusuf, 1991: 
102). 
2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Dalam buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Depdiknas, 2004: 3), 
Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki beberapa fungsi sebagai berikut. 
1) Fungsi Edukasi 
Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi pelajar, oleh karena koleksi 
yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan 
pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar 
dan materi pendukung evaluasi pembelajaran.  
2) Fungsi Informasi 
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh pencari 
informasi dan pengguna informasi. 





Perpustakaan mempersiapkan bahab-bahan primer dan sekunder yang paling 
mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di 
perpustakaan perguruan tinggi atau sekolah tinggi mutlak dimiliki karena 
tugas peguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat 
diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai 
bidang.  . 
4) Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan sekolah tinggi harus menyediakan koleksi rekreatif yang 
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat, dan 
daya inovasi pengguna perpustakaan. 
5) Fungsi Publikasi 
Perpustakaan perguruan tinggi selayaknya juga membantu melakukan 
publikasi karya yang dihasilkan oleh warga perguruan yakni civitas akademik 
dan staf non akademik. 
6) Fungsi Deposit 
Perpustakaan perguruan tinggi menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
7) Fungsi Interprestasi 
Perpustakaan perguruan tinggi sudah seharusnya melakukan kajian dan 
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang 
dimilikinya untuk membantu pengguna perpustakaan dalam melakukan 
dharmanya. 
3. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 





1) Mengadakan dan merawat buku, jurnal dan bahan pustaka lainnya untuk 
dipakai oleh mahasiswa, dosen dan staf lainnya bagi kelancaran program 
pengajaran dan penelitian di perguruan tinggi. 
2) Mengusahakan, menyimpan dan merawat bahan pustaka di perpustakaan yang 
memiliki kandungan sejarah  dan memiliki kandungan informal lokal, dan 
yang dihasilkan oleh sivitas akademik untuk dimanfaatkan kembali sebagai 
sumber pembelajaran (learning rosouces). 
3) Menyediakan sarana temu kembali untuk menunjang pemakaian bahan 
pustaka di perpustakaan. 
4) Menyediakan tenaga yang professional serta penuh dedikasi untuk melayani 
kebutuhan pengguan perpustakaan, dan bila perlu mampu memberikan 
pelatihan cara penggunaan bahan perpustakaan. 
5) Bekerja sama dengan perpustakaan lain untuk mengembangkan  program 
perpustakaan (Depatemen Pendidikan Nasional RI, 2004:47). 
Selain pendapat di atas Sulisto Basuki (1993) menyatakan, secara umum  
tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah:  
1) Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi 
perguruan tinggi. 
2) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat akademis, 
artinya mulai mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa program pasca 
sarjana dan pengajar. 
3) Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan. 





5) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal (Basuki, 2010: 2.18-2.19). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi atau sekolah tinggi adalah memberikan pelayanan dalam memenuhi 
kebutuhan informasi dan pengetahuan kepada pelajar untuk mendukung pelaksanaan 
program perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
F. Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
1. Sejarah Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar didirikan 
sejak berdirinya Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar, pada 
tanggal 17 Januari 1995 berdasarkan SK. Menteri pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 04/D/O/1995, tentang perubahan 
bentuk Akademi Manajemen Koperasi  Ujung Pandang. 
Perpustakaan  ini dikelola secara profesional walaupun masih sangat 
sederhana. Seiring dengan perkembangan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Amkop Makassar tentunya diharapkan kedepan dapat dikelola sesuai dengan 
visi dan misi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar. 
2. Kondisi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
Kondisi perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
sebagaimana diketahui bahwa perpustakaan tersebut yang menempati gedung 





ruang penyimpanan bahan pustaka yang ada di perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Amkop Makassar dan dilengkapai dengan pustaka yang 
semakin beragam. 
3. Fasilitas Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
a. Ruang Perpustakaan 
Ruang perpustakaan merupakan sarana penting dalam 
penyelenggaraan perpustakaan. Perpustakaan sebagai unit pelayanan harus 
memiliki sarana kerja yang cukup dan permanen untuk menampung semua 
koleksi, fasilitas, staf, dan kegiatan perpustakaan sebagai unit kerja. 
Layanan ruang baca merupakan layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan kepada pemustaka berupa tempat untuk melakukan kegiatan 
membaca. Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
menempati suatu ruangan yang di dalamnya terdapat bacaan koleksi umum, 
bacaan koleksi referensi dan cadangan, serta bacaan koleksi khusus. 
b. Perlengkapan Perpustakaan 
Setiap perpustakaan pasti akan membutuhkan sarana dan prasarana 
yang digunakan untuk mengefektifkan dan mengefesienkan 
penyelenggaraan perpustakaan. Begitupun dengan perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar telah memiliki sarana dan 
prasarana yang berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan untuk lebih 
jelasnya di bawah ini dikemukakan keadaan sarana dan prasarana 
















Meja baca (meja panjang) 




Rak majalah dan jurnal 










Sumber data: Pengamatan langsung di perpustakaan sekolah tinggi ilmu 
ekonomi Amkop Makassar 
4. Koleksi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
Makassar 
yang dimiliki perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar Makassar diatur sesuai dengan jenis dan pemanfaatnya yang 
diklasifikasikan dalam 4 macam, yaitu : 
1) Koleksi Umum 
Koleksi ini yang paling banyak jumlahnya, karena semua eksamplar pada 





kepada para anggota yang membutuhkan dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan 
2) Koleksi Referensi 
Koleksi ini meliputi : Kamus, Ensiklopedia, Bibliografi dan buku-buku 
khusus dengan kode referensi pada punggung buku. Koleksi ini hanya bisa 
dibaca atau di poto copy di perpustakaan 
3) Koleksi Cadangan 
Setiap judul buku yang ada di perpustakaan satu eksamplar diantaranya 
ditempatkan pada ruang cadangan, untuk dijadikan buku bacaan khusus 
dan tidak bisa dipinjamkan kepada anggota melainkan hanya dibaca atau 
dipoto copy di tempat. Hal ini dimaksudkan agar semua mahasiswa 
memperoleh kesempatan yang sama dalam membaca koleksi buku yang 
dimiliki oleh perpustakaan STIE AMKOP Makassar 
4) Koleksi Majalah dan Jurnal 
Koleksi majalah dan jurnal ditempatkan khusus pada rak tersendiri dan 
untuk sementara ruangannya masih bergabung dengan koleksi cadangan. 
5. Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar 
Struktur organisasi merupakan salah satu syarat yang penting dimana 
terhimpun beberapa orang yang bekerja sama dan bertanggung jawab terhadap 
tugas-tugas yang diembannya untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini diperlukan 















Sumber: Perpustakaan sekolah tinggi ilmu ekonomi Amkop Makassar. 
6. Visi dan Misi 
Adapun visi perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar yaitu menjadikan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Amkop Makassar Makassar sebagai pusat informasi dan rujukan dalam 
melaksanakan tridarma perguruan tinggi, sedangkan misi perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Memfasilitasi kebutuhan referensi dan rujukan bagi mahasiswa dan dosen 
dalam proses belajar mengajar. 
b. Memberikan pelayanan maksimal kepada anggota dan segenap unsur 
civitas akademika Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar dalam 











memanfaatkan perpustakaan untuk menunjang kegiatan tridarma perguruan 
tinggi 
c. Menyediakan sumber rujukan dan referensi ilmiah bagi segenap civitas 
akademika dalam menjalankan tridarma perguruan tinggi 
7. Sumber Daya Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop  
Makassar 
NO NAMA JABATAN 
1. Amar Sani, S.IP., M.Hum Kepala Perpustakaan 
2. Makkira, S.E.,M.M Layanan Pemustaka 
3. Setiawan, S.IP Layanan Teknis 
Sumber: data perpustakaan sekolah tinggi ilmu ekonomi Amkop Makassar 
8. Anggaran Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
memiliki pendanaan yang bersumber dari kampus dan denda mahasiswa 
dengan pengelolaan sendiri oleh perpustakaan, besarnya anggaran belanja 
perpustakaan dari kampus berkisar lima persen dari total belanja operasional 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar. Anggaran belanja dari 
kampus untuk alokasi anggarannya menggunakan pola 50:25:25 persen 
masing-masing untuk staf, koleksi, dan peralatan atau operasional 
perpustakaan. Alokasi anggaran belanja didasarkan pada kepentingan 





kegiatan perpustakaan rencananya digunakan untuk pengadaan koleksi, 
pengadaan sarana prasarana dan pengadaan e-learning sesuai dengan program 
kerja perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yaitu: 
 
No. Jenis Program Besar Anggaran 
1.  Pengadaan Koleksi Rp 20.000.000 
2.  Pengadaan  Sarana Prasarana Rp 20.000.000 
3. Pengadaan E-Learning Rp 10.000.000 
 Jumlah Rp 50.000.000 
Sumber: data perpustakaan sekolah tinggi ilmu ekonomi Amkop Makassar 
 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar juga 
mendapatkan anggaran dari denda mahasiswa yang telambat mengembalikan 
buku. Adapun Mahasiswa yang membayar denda buku yang terlambat 
dikembalikan sebesar Rp500 perhari. Jika mahasiswa terlambat 
mengembalikan buku sebanyak 6 hari maka mahasiswa tersebut harus 
membayar Rp3.000 denda ini diberlakukan bukan untuk memeras mahasiswa. 
Melainkan untuk membuat mahasiswa disiplin dalam mengikuti aturan yang 
diberlakukan di perpustakaan. Adapun  mahasiswa yang membayar denda 
buku yang terlambat dikembalikan dapat mengurus pada bagian layanan 
sirkulasi, petugas layanan sirkulasi memeriksa nama mahasiswa tersebut yang 
terlambat mengembalikan buku dan memberitahu kepada mahasiswa berapa 





buku. Setelah mahasiswa membayar uang denda,  petugas mencatat pada buku 
denda. Uang denda yang masuk di catat pada buku keuangan sebagai laporan 
keuangan perpustakaan. anggaran ini rencananya digunakan untuk 
penambahan alat tulis kantor perpustakaan. 
G. Integrasi Keislaman 
Perencanaan anggaran perpustakaan perlu dilakukan untuk memenuhi  
kebutuhan kegiatan perpustakaan dan mengusahakan agar perpustakaan terus berjalan 
dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT 
dalam QS. Yusuf 12:55 
 قَاَل اْجعَْلنِي َعلَٰى َخَزائِِن اْْلَْرِض ۖ إِنِّي َحِفيٌظ َعِلينٌ 
 
Terjemahnya: 
Berkata Yusuf: “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), sesungguhnya 
aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.” (Kementrian 
Agama RI, 2009) 
Dari sikap dan perilaku Yusuf, Raja tahu bahwa Yusuf adalah seorang yang 
cakap dalam mengatur dan terampil dalam setiap apa yang dikerjakannya. Yusuf pun 
merasakan akan hal itu. Yusuf meminta kepada Raja agar diangkat sebagai salah satu 
pejabat seraya berkata, jadikanlah aku sebagai penjaga gudang tempat kau 
menyimpan kekayaan dan hasil bumi milikmu. Karena, seperti telah paduka buktikan 
sendiri, aku dapat memegang dan memelihara urusan kerajaan dengan baik, dapat 






Dalam ayat tersebut di atas bahwa dalam perencanaan anggaran perpustakaan 
serta mengelola keuangan dibutuhkan keterampilan, pengetahuan dan kepandaian 
dalam mengelola masalah keuangan. Selain itu orang yang menangani masalah 
anggaran perpustakaan haruslah orang yang dapat menjaga amanah yang 
diembannya. Anggaran yang mencerminkan kenyataan  bahwa semua perpustakaan 
tidak dapat berjalan dengan baik karena adanya kendala seperti kurangnya anggaran. 
Untuk itu, perpustakaan harus melakukan perencanaan anggaran agar kebutuhan 
perpustakaan dapat terpenui dengan cara memperhatikan sumber-sumber dana dan 
penggunaan dana perpustakaan. 
 Selain ayat diatas terdapat pula hadis Rasulullah SAW tentang perencanaan 
anggaran, yaitu sebagai berikut: 
ْسأََل َعْن َخْوٍس َعْن ََل تَُزْوُل قَدََها اْبِن آدََم يَْوَم اْلِقيَاَهِة ِهْن ِعْنِد َربِِّو َحتَى يُ 
ُعْوِرِه فِْيَوا أَْفنَاهُ َوَعْن َشبَابِِو فِْيَوا أَْبََلهُ َوَعْن َهاِلِو ِهْن أَْيَن اْكتََسبَوُ َوفِْيَوا أَْنفَقَوُ 
 .َوَهاذَا َعِوَل فِْيَوا َعِلنَ 
Artinya: 
Tidaklah bergeser telapak kaki bani Adam pada hari kiamat dari sisi Rabbnya 
hingga ditanya lima perkara; umurnya untuk apa dia gunakan, masa mudanya 
untuk apa ia habiskan, hartanya dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia 
belanjakan, dan apa yang ia perbuat dengan ilmu-ilmu yang telah ia ketahui. 
(HR Tarmidzi No 2416) 
 Hadis tersebut menjelaskan bahwa perencanaan anggaran disyariatkan bukan 
saja bagi seorang muslim, namun juga bagi seluruh umat manusia, karena diakhirat 
nanti kita semua akan ditanya dari mana harta kita dapatkan dan dibelanjakan untuk 
apa. Hal ini menunjukkan bahwa islam telah mengatur dan mewajibkan umatnya 





diakhirat. Kaitannya dalam perpustakaan yakni perencanaan anggaran perpustakaan 
merupakan pendapatan dan pengeluaran dana untuk kegiatan perpustakaan serta 
pertanggung jawabannya kepada lembaga induknya yang menaungi perpustakaan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadis diatas bahwa kepada kaum islam akan ditanya 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, presepsi dan tindakan. Serta dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan metode alamiah (Moleong, 2013:6). 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi peneltiannya yaitu di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Amkop Makassar, Jalan Meranti Raya 1 Makassar, Kecamatan 
Panakkukang, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi-Selatan. Penelitian tersebut akan 
dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2019. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Subjek dalam penelitian kualitatif di sebut informan atau seringkali 
disebut narasumber. Adapun informan menurut Silalahi dalam Perwira (2012) 
adalah individu yang memiliki keahlian serta pemahaman terbaik mengenai 
isu-isu yang terkait dengan topik penelitian. 
Adapun subjek penelitian sekaligus sebagai informan yang akan 
menjadi sumber data utama adalah pengelola perpustakaan Sekolah Tinggi 





2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan 
merupakan sumber tertulis informasi yang terdapat pada perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai 
dengan permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 
melakukan dialog langsung dengan sumber data, dilakukan secara berstruktur, 
di mana informan mendapatkan kebebasan dan kesempatan untuk 
mengeluarkan pikiran, pandangan dan perasaan secara natural (Suryana, 2007: 
7). Selain itu, wawancara menurut Moleong adalah percakapan yang di 
lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara atau orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut 
(Sunyono, 2011: 4).  
Ada beberapa jenis wawancara dalam penelitian kualitatif, salah 
satunya yaitu wawancara mendalam yang merupakan jenis wawancara yang di 
gunakan dalam penelitian ini. Wawancara mendalam (in-depth interview) 
adalah proses memperoleh keterangan melalui tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan informan dengan atau tanpa menggunakan 





Berdasarkan jenis wawancara yang digunakan, maka jenis pertanyaan 
wawancara yang di gunakan dalam penelitian ini juga adalah wawancara semi 
struktur atau semi standar yang merupakan ruang lingkup dalam wawancara 
mendalam.  
Wawancara semi struktur yaitu wawancara dengan menggunakan 
petunjuk umum wawancara yang merupakan kombinasi wawancara 
terstruktur dan tak terstruktur yang menggunakan beberapa inti garis besar 
pokok pertanyaan, namun pada saat wawancara peneliti mengajukan 
pertanyaan secara bebas, tidak berurutan, bahasa nonbaku, tetapi di modifikasi 
sesuai situasi pada saat wawancara (Satori dan Komariah, 2013: 135). 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara akan membantu peneliti 
mendapatkan data. Adapun data yang akan didapatkan menurut Patton (2002: 
4) adalah hasil pertanyaan terbuka dan tanggapan mendalam informan, 
tentang pengalaman, persepsi, pendapat, perasaan, dan pengetahuannya 
tentang apa yang dipertanyakan peneliti.  Data yang didapat dari hasil 
penelitian ditulis secara lengkap sesuai dengan apa yang terekam.  
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan terhadap objek 
penelitian (Subandi, 2011: 176). Observasi juga di definisikan sebagai 
perhatian yang terfokus terhadap kejadian atau suatu gejala (Emzir, 2012: 37). 
Sementara menurut Sarwono (2006: 224) observasi adalah kegiatan 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang di lihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 





Adapun objek observasi dalam penelitian kualitatif menurut Spradley 
dalam Sugiyono (2013: 68) adalah situasi sosial yang terdiri dari tempat, 
aktor, dan aktivitas. Melalui observasi, maka penulis dapat mendapatkan 
beberapa data. Data yang dimaksud menurut Patton (2002: 4) adalah 
gambaran kerja kegiatan lapangan, perilaku, tindakan, percakapan, interaksi 
interpersonal, organisasi (perpustakaan) atau proses masyarakat (pengelola 
perpustakaan dan pimpinan perpustakaan) yang dapat di amati. 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian kualitatif, peran dokumentasi sangat besar, data dari 
dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan kembali beberapa data 
yang mungkin belum dapat diperoleh melalui teknik pengumpulan data 
lainnya (Subandi, 2011: 177).  
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 
2002: 23).  
Pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dari 
teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah bahan dan dokumen 
tulis lainnya dari memorandum organisasi (perpustakaan), atau catatan 
program, publikasi dan laporan resmi, catatan harian pribadi, surat-surat, foto, 





Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data-data mengenai 
perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
semuanya. (Sugiyono, 2013: 60). 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen lain untuk membantu 
instrumen kunci dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang dimaksud adalah 
yaitu  sebagai berikut: 
1. Dokumen, mengumpulkan data dengan menggunakan flash disk, notebook, 
atau laptop untuk mencatat data-data dalam buku, artikel, jurnal, dan lain 
sebagainya yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian yang 
akan dibahas. 
2. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik wawancara 
yang digunakan adalah semi struktur, maka pedoman wawancara menjadi 
acuan pertanyaan pada saat penulis melakukan wawancara dengan informan 
serta menggunakan alat sederhana berupa notebook, laptop, pulpen, atau 
hand phone. 
3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan secara langsung untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan catatan berupa notebook, kamera 






F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 
Data yang dikumpulkan baik wawancara mendalam, pengamatan maupun 
pencatatan dokumen dikumpulkan dan di analisi dengan membuat interpretasi. Proses 
analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu bersamaan dengan 
proses pengmpulan data berlangsung. 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan, metode pengolahan dan analisis data yang 
digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan anlisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif. 
1. Penyajian data (data Display) 
 Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya 
menurut Miles dan Huberman, yang paling di gunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
2. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 





mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpula-
kesimpulan finalnya dapat di tarik dan di verifikasi. 
3. Menarik Kesimpulan  
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal 









BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 
mengenai langkah-langkah perencanaan anggaran kegiatan perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar tahun akademik 2019-2020. Sebelum 
membahas mengenai langkah-langkahnya perlu diketahui sumber anggaran 
perpustakaan dan rencana pengunaannya. Anggaran Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Amkop Makassar bersumber dari kampus selain itu anggaran 
perpustakaan juga bersumber dari denda mahasiswa. Hal ini diungkapkan oleh kepala 
perpustakaan yang menyatakan bahwa :  
“Anggaran perpustakaan bersumber dari kampus dan perpustakaan juga 
memperoleh anggaran dari denda mahasiswa (Amar Sani, wawancara, 8 
oktober 2019).”  
Hal ini sejalan dengan ungkapan pengelola perpustakaan (layanan teknis) 
yang menyatakan bahwa: 
“Anggaran perpustakaan berasal dari kampus selain itu  perpustakaan juga 
memperoleh anggaran dari uang denda mahasiswa (Setiawan, wawancara, 9 
oktober 2019).”  
 Begitu juga yang diungkapan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) yang 
menyatakan bahwa: 
 “Sumber anggaran perpustakaan berasal dari kampus, sumber anggaran lain 






Dari pernyataan diatas dapat dikatakan  bahwa anggaran perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar bersumber dari  kampus dan denda 
mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku.  
Adapun rencana penggunaan anggaran dari kampus menggunakan skala 
prioritas untuk pembelian kebutuhan perpustakaan seperti pengadaan koleksi, dan 
pengadaan sarana prasarana. Anggaran dari kampus untuk keluar masuknya anggaran 
diatur oleh bendahara Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar untuk 
kemudian diserahkan kepada pengelola perpustakaan apabila membutuhkan, namun 
hal tersebut telah melewati beberapa tahapan terlebih dahulu. Hal tersebut 
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan yang menyatakan bahwa : 
“Anggaran perpustakaan dari kampus digunakan untuk pembelian kebutuhan 
perpustakaan, seperti pengadaan koleksi dan pengadaan sarana prasarana dan 
lain-lain. Yang mengatur itu semua pengelola perpustakaan, tentu dengan 
persetujuan saya apabila akan menggunakan anggaran dana tersebut (Amar 
Sani, wawancara, 8 oktober 2019).”  
Hal ini sejalan dengan ungkapan pengelola perpustakaan (layanan teknis)       
yang menyatakan bahwa: 
Anggaran perpustakaan dari kampus digunakan untuk membeli keperluan 
yang ada di perpustakaan (Setiawan, wawancara, 9 Oktober 2019).”  
Hal ini diperkuat dengan ungkapan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) 
yang menyatakan bahwa: 
"Anggaran perpustakaan dari kampus rencananya digunakan untuk pengadaan 
koleksi, perawatan koleksi buku, penambahan ATK, pengadaan sarana 





Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa anggaran perpustakaan yang 
bersumber dari kampus rencananya di gunakan untuk pengadaan koleksi, perawatan 
koleksi buku, penambahan ATK, pengadaan sarana prasarana, dan pengadaan e-
learning. 
Adapun anggaran yang diperoleh dari denda mahasiswa yang terlambat 
mengembalikan buku digunakan untuk penambahan alat tulis kantor perpustakaan  
seperti bolpoin, kertas, penggaris dan lem. Hal ini diungkapan  kepala perpustakaan 
yang menyatakan bahwa:  
"Anggaran perpustakaan dari denda mahasiswa digunakan untuk penambahan 
alat tulis kantor perpustakaan (Amar, wawancara, 8 oktober 2019).” 
 
Hal ini sejalan dengan ungkapan  pengelola perpustakaan (layanan teknis) 
yang menyatakan bahwa:  
“uang denda mahasiswa digunakan untuk membeli ATK perpustakaan 
(Setiawan, wawancara, 9 Oktober 2019).” 
Hal ini diperkuat dengan ungkapan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) 
yang menyatakan bahwa: 
“anggaran dari denda mahasiswa digunakan untuk membeli perlengkapan alat 
tulis kantor  perpustakaan seperti bolpoin, kerta, penggaris dan lem (Makira, 
wawancara, 10 oktober 2019).”  
Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa anggaran perpustakaan yang 
bersumber dari denda mahasiswa rencananya digunakan untuk pengadaan alat tulis 





1. Langkah-Langkah Perencanaan Anggaran Kegiatan Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar  tahun 2019-2020  
Adapun anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar bersumber dari kampus dan denda mahasiswa. Setiap melakukan 
perencanaan anggaran perpustakaan tentu ada langkah-langkah yang perlu 
diperhatikan yaitu:. 
a. Langkah-Langkah Perencanaan Anggaran Kegiatan Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang  Anggarannya Bersumber 
dari Kampus 
1. Membuat daftar kegiatan perpustakaan dan anggarannya  
Langkah-langkah perencanaan anggaran kegiatan perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang sumber anggarannya bersumber dari 
kampus dimulai dengan membuat daftar kegiatan perpustakaan dan anggarannya. Hal 
ini diungkapan  kepala perpustakaan yang menyatakan bahwa:  
“Membuat daftar kegiatan perpustakaan dan anggaran yang dibutuhkan, 
mengusulkan kepada pimpinan kampus untuk meminta persetujuannya, 
mengambil anggaran dibendahara untuk digunakan, kemudian membuat 
laporan penggunaan anggaran (Amar Sani, wawancara, 8 oktober 2019).” 
Begitu juga dengan pengelola perpustakaan (layanan teknis) dengan 
pernyataan yang hampir sama berikut ungkapannya: 
“Dimulai dengan membuat daftar kegiatan perpustakaan dan anggarannya, 
kemudian mengusulkan kepada pimpinan kampus untuk meminta 
persetujuannya, kemudian mengambil anggaran dibendahara kampus untuk 
digunakan sesuai kebutuhan, kemudian membuat laporan penggunaan 





Hal ini diperkuat dengan ungkapan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) 
yang menyatakan bahwa: 
“langkah-langkahnya di sini dalam perencanaan anggaran kegiatan 
pepustakaan itu hanya membuat daftar kegiatan perpustakaan dan menentukan 
besar anggaran yang dibutuhkan, setelah itu meminta persetujuan pimpinan 
kampus dengan cara mengusulkannya, anggaraanpun dapat diambil 
dibendahara, cuman itu saja langkah-langkahnya atau tahapannya, itupun 
kalau anggaran sudah digunakan maka selajutnya dibuat laporan penggunaan 
anggaran sebagai pertanggungjawaban. (Makira, wawancara, 10 oktober 
2019).” 
Dari pernyataan diatas dapat dikatakan  bahwa langkah awal yang dilakukan 
dalam perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar yang sumber anggarannya dari kampus yaitu membuat daftar kegiatan 
perpustakaan dan anggarannya . 
2. Mengusulkan kepada pimpinan kampus 
Mengusulkan kepada pimpinan kampus merupakan langkah selanjutnya yang 
di lakukan, seperti yang diungkapkan kepala perpustakaan yang menyatakan bahwa: 
“Meminta persetujuan pimpinan kampus terkait daftar kegiatan perpustakaan 
dan anggarannya merupakan langkah selanjutnya. (Amar Sani, wawancara, 8 
Oktober 2019).” 
Sama halnya yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan teknis) yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Setelah membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggarannya barulah 
mengusulkan kepada pimpinan kampus untuk meminta persetujuannya. 
(Setiawan, wawancara, 9 Oktober 2019).” 
Begitu juga dengan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) dengan 





 “Pada saat rapat pembahasan anggaran untuk perpustakaan kami 
mengusulkan daftar kegiatan perpustakaan dan perkiraan anggaran yang 
dibutuhkan kepada pimpinan kampus untuk meminta persetujuannya, itulah 
langkah selanjutnya. (Makira, wawancara, 10 oktober 2019).” 
Berdasarkan pernyataan informan di atas dapat dikatakan bahwa langkah 
selanjutnya yang dilakukan jika sudah membuat daftar kegiatan perpustakaan dan 
anggarannya maka langkah selanjutnya yaitu mengusulkan kepada pimpinan kampus 
untuk meminta persetujuannya. 
3. Mengambil anggaran dibendahara untuk digunakan 
Menggunakan anggaran merupakan langkah selanjutnya yang dilakukan, 
seperti yang diungkapkan kepala pepustakaan yang menyatakan bahwa: 
“sesudah mengusulkan kepada pimpinan kampus dan daftar kegiatan 
perpustakaan disetujui, maka anggaran dapat diambil dibendahara untuk 
digunakan sesuai kebutuhan kegiatan perpustakaan (Amar Sani, wawancara, 8 
Oktober 2019).” 
Sama halnya yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan teknis) yang 
menyatakan bahwa: 
“Jika sudah mengusulkan daftar kegiatan perpustakaan dan anggaran yang 
dibutuhkan kepada pimpinan kampus dan mendapat perstujuan, maka 
selanjutnya kami mengambil anggaran di bendahara untuk digunakan sesuai 
kebutuhan perpustakaan. (Setiawan, wawancara, 9 Oktober 2019).” 
Begitu pula dengan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) dengan 
pernyataan yang hampir sama berikut ungkapannya: 
 “Anggaranpun dapat diambil dibendahara untuk digunakan setelah daftar 
kegiatan perpustakaan disetujui oleh pimpinan kampus. (Makira, wawancara, 





Dari ungkapan informan di atas dapat dikatakan bahwa jika sudah meminta 
persetujuan pimpinan kampus terkait daftar kegiatan perpustakaan  dan perkiraan 
anggaran yang dibutuhkan maka selanjutnya langkah yang dilakukan yaitu 
mengambil anggaran dibendahara untuk digunakan. 
4. Membuat laporan penggunaan anggaran perpustakaan 
Membuat laporan penggunaan anggaran perpustakaan merupakan langkah 
selanjutnya seperti yang diungkapkan kepala pepustakaan yang menyatakan bahwa: 
“Membuat laporan penggunaan anggaran merupakan langkah selanjutnya 
setelah anggaran perpustakaan digunakan untuk diserahkan kepada pimpinan 
kampus sebagai pertanggungjawaban dalam menggunakan anggaran 
perpustakaan (Amar Sani, wawancara, 8 oktober 2019).” 
Sama halnya yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan teknis) yang 
menyatakan bahwa: 
 “Jika anggaran perpustakaan sudah digunakan sesuai kebutuhan kegiatan 
perpustakaan, barulah membuat laporan penggunaan anggaran untuk 
diserahkan kepada pimpinan kampus sebagai laporan pertanggungjawan. 
(Setiawan, wawancara, 9 Oktober 2019).” 
Begitu pula yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) 
dengan ungkapan yang hampir sama berikut ungkapannya: 
“Setelah anggaran perpustakaan digunakan, kemudian membuat laporan 
penggunaan anggaran dan menyerahkan kepada  pimpinan kampus. (Makira, 
wawancara, 10 oktober 2019). 
Berdasarkan petikan wawancara di atas terlihat bahwa langkah-langkah dalam 
perencanaan anggaran perpustakaan yang sumber anggarannya bersumber dari 





dan anggarannya, mengusulkan kepada pimpinan kampus untuk meminta 
persetujuannya, mengambil anggaran dibendahara untuk digunakan, kemudian 
membuat laporan penggunaan anggaran perpustakaan.  
b. Langkah-Langkah Perencanaan Anggaran Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang  Anggarannya Bersumber dari 
Denda Mahasiswa 
 Adapun langkah-langkah perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang sumber anggarannya dari denda mahasiswa 
yaitu: 
1. Mengumpulkan uang denda mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku  
Langkah-langkah dalam perencanaan anggaran kegiatan perpustakaan  yang 
sumber anggaran dari denda mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku dimulai 
dari mengumpulkan uang denda mahasiswa. Hal ini diungkapkan kepala 
perpustakaan berikut ungkapannya: 
“Mengumpulkan uang denda mahasiswa yang terlambat mengembalikan 
buku, membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggarannya, 
menggunakan anggaran sesuai kebutuhan, membuat laporan penggunaan 
anggaran. (Amar Sani, wawancara, 8 Oktober 2019).” 
Sama halnya yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan teknis) yang 
menyatakan bahwa: 
“Dimulai dengan mengumpulkan uang denda mahasiswa yang terlambat 
mengembalikan buku dengan mencatat nama-nama peminjam yang terlambat 
mengembalikan buku dan mencatat uang denda mahasiswa pada buku 
keuangan, lalu membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggarannya 





membuat laporan penggunaan anggaran. (Setiawan, wawancara, 9 Oktober 
2019).” 
Begitu juga dengan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) dengan 
pernyataan yang hampir sama berikut ungkapannya: 
 “Langkah-langkahnya dimulai dengan mengumpulkan uang denda 
mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku, setelah itu mencatat 
kebutuhan perpustakaan dengan cara menentukan kekurangan yang ada 
diperpustakaan, lalu menggunakan uang denda, kemudian membuat laporan 
penggunaan anggaran untuk pertanggungjawaban kepada kepala 
perpustakaan. (Makira, wawancara, 10 oktober 2019).”  
Dari pernyataan diatas dapat dikatakan  bahwa langkah awal yang dilakukan 
dalam perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar yang sumber anggarannya dari denda mahasiswa yaitu mengumpulkan 
uang denda yang terlambat mengembalikan buku. 
2. Membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggarannya 
Selanjutnya pada langkah pada langkah kedua dalam perencanaan anggaran 
dari denda mahasiswa yaitu membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan 
anggarannya . Hal ini diungkapan  kepala perpustakaan yang menyatakan bahwa:  
“jika sudah terkumpul uang denda mahasiswa, barulah dibuat daftar 
kebutuhan perpustakaan dan anggaran yang dibutuhkan (Amar Sani, 
wawancara, 8 oktober 2019).” 
Begitu juga dengan pengelola perpustakaan (layanan teknis) dengan 
pernyataan yang hampir sama berikut ungkapannya: 
“Membuat daftar kebutuhan perpustakaan dengan cara menentukan 
kekurangan-kekurangan yang ada di perpustakaan dalam hal pengadaan alat 





pengumpulan anggaran denda mahasiswa (Setiawan, wawancara, 9 Oktober 
2019).” 
Hal ini diperkuat dengan ungkapan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) 
yang menyatakan bahwa: 
“Langkah selanjutnya jika sudah dikumpulkan uang denda mahasiswa yaitu 
membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggarannya (Makira, 
wawancara, 10 oktober 2019).” 
Dari pernyataan diatas dapat dikatakan  bahwa langkah awal yang dilakukan 
dalam perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar yang sumber anggarannya dari denda mahasiswa yaitu membuat daftar 
kebutuhan perpustakaan dan anggarannya . 
3. Meminta izin kepada kepala perpustakaan untuk menggunakan anggaran 
Langkah Selanjutnya dalam perencanaan anggaran Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yaitu meminta izin kepala perpustakaan 
untuk menggunakan anggaran. Hal ini diungkapkan kepala perpustakaan yang 
menyatakan bahwa: 
“jika sudah dibuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggaranny, barulah 
meminta izin kepada kepala perpustakaan untuk menggunakan anggaran 
(Amar Sani, wawancara, 8 Oktober 2019).” 
Begitu pula yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan teknis) 
dengan ungkapan yang hampir sama. Berikut ungkapannya: 
“meminta persetujuan kepala perpustakaan untuk menggunakan anggaran 
karena dengan persetujuan kepala perpustakaan anggaran bisa digunakan. 
(Setiawan, wawancara, 9 Oktober 2019).” 
Hal ini diperkuat dengan ungkapan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) 





“Langkah selanjutnya jika sudah dibuat daftar kebutuhan perpustakaan dan 
anggarnnya yaitu meminta persetujuan kepala perpustakaan untuk 
menggunakan anggaran (Makira, wawancara, 10 oktober 2019).” 
Dari ungkapan informan di atas dapat dikatakan bahwa jika sudah membuat 
daftar kegiatan perpustakaan dan anggarannya  maka selanjutnya langkah yang 
dilakukan yaitu meminta persetujuan kepala perpustakaan untuk menggunakan 
anggaran. 
4. Membuat laporan penggunaan anggaran 
Membuat laporan penggunaan anggaran perpustakaan merupakan langkah 
selanjutnya yang dilakukan seperti yang diungkapkan kepala pepustakaan yang 
menyatakan bahwa: 
“Membuat laporan penggunaan anggaran merupakan langkah selanjutnya 
setelah menggunakan anggaran (Amar Sani, wawancara, 8 oktober 2019).” 
Sama halnya yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan teknis) yang 
menyatakan bahwa: 
 “Jika anggaran perpustakaan sudah digunakan sesuai kebutuhan kegiatan 
perpustakaan, barulah membuat laporan penggunaan anggaran sebagai 
pertanggungjawaban bahwa anggaran telah digunakan. (Setiawan, wawancara, 
9 Oktober 2019).” 
Begitu pula yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) 
dengan ungkapan yang hampir sama berikut ungkapannya: 
“Setelah anggaran perpustakaan digunakan, kemudian membuat laporan 
penggunaan anggaran. (Makira, wawancara, 10 oktober 2019). 
Berdasarkan petikan wawancara di atas terlihat bahwa langkah-langkah 





mahasiswa di mulai dari mengumpulkan uang denda mahasiswa yang terlambat 
mengembalikan buku, membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggarannya, 
menggunakan anggaran sesuai kebutuhan, kemudian membuat laporan penggunaan 
anggaran perpustakaan.  
2. Kendala-kendala dalam Perencanaan Anggaran Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar  
kendala dalam melakukan perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang sumber anggarannya dari kampus yaitu 
dalam hal pengadaan kebutuhan perpustakaan sebagian belum bisa terealisasi karena 
masih minimnya anggaran untuk pengadaan kebutuhan perpustakaan. seperti yang 
diungkapkan kepala perpustakaan yang menyatakan bahwa: 
“Kendalanya pada saat meminta persetujuan pimpinan kampus terkait daftar 
kegiatan perpustakaan yang membutuhkan anggaran sebagian belum bisa 
disetujui karena pihak kampus masih fokus pada pembangunan gedung baru 
(Amar Sani, wawancara, 9 Oktober 2019).” 
Sama halnya yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan teknis) yang 
menyatakan bahwa: 
 “Rencana kegiatan yang telah dibuat tidak semua disetujui karena minimnya 
anggaran untuk kegiatan perpustakaan karena anggaran perpustakaan dari 
kampus masih fokus pada pembangunan ruangan baru perpustakaan 
(Setiawan, wawancara, 9 Oktober 2019).” 
Begitu juga yang diungkapkan pengelola perpustakaan (layanan sirkulasi) 





“Daftar kegiatan perpustakaan yang membutuhkan anggaran tidak semua 
terealisasi karena masih minimnya anggaran (Makira, wawancara, 10 Oktober 
2019).” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas terlihat bahwa kendala perencanaan 
anggaran perpustakaan yang sumber anggarannya bersumber dari kampus yaitu 
sebagian daftar kegiatan perpustakaan belum bisa disetujui karena anggaran masih 
difokuskan untuk pembangunan ruangan baru perpustakaan. 
Adapun kendala dalam perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang sumber anggarannya dari denda mahasiswa 
yaitu uang denda yang masuk masih minim. Seperti yang diungkapkan kepala 
perpustakaan yang menyatakan bahwa: 
“kendalanya uang denda yang masuk masih minim. Karena anggaran dari 
denda mahasiswa ini bukan hanya untuk memperoleh anggaran  tetapi untuk 
membuat mahasiswa disiplin dalam mengembalikan buku. (Amar Sani, 
wawancara, 8 oktober 2019).” 
 
“Anggaran yang ada yang masih minim. Sehingga dalam memenuhi 
kebutuhan perpustakaan belum bisa terealisasi. (Setaiwan, wawancara, 9 
oktober 2019).” 
 
“Anggaran dari denda mahasiswa masih minim. Karena anggaran dari denda 
mahasiswa ini bukan semata-mata untuk memperoleh anggaran  tetapi untuk 
membuat mahasiswa disiplin dalam mengembalikan buku yang telah 
dipinjam. (Makira, wawancara, 10 oktober 2019).” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas terlihat bahwa kendala perencanaan 
anggaran perpustakaan yang sumber anggarannya dari denda mahasiswa yaitu 
anggaran denda mahasiswa yang diperoleh masih minim karena anggaran dari denda 
mahasiswa ini tujuannya bukan semata-mata untuk mencari anggaran tetapi untuk 






1. Langkah-Langkah Perencanaan Anggaran Kegiatan Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar  tahun 2019-2020  
Anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar 
bersumber dari kampus dan denda mahasiswa. Di perpustakaan sangat perlu 
dilakukan perencanaan anggaran perpustakaan, agar kekurangan yang ada dalam 
kegiatan perpustakaan  dapat dilengkapi untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan 
perpustakaan. Setiap melakukan perencanaan anggaran perpustakaan tentu ada 
langkah-langkah yang perlu diperhatikan untuk mencapai hasil yang maksimal dalam 
melakukan perencanaan anggaran yang akan dibahas secara rinci sebagai berikut. 
a. Langkah-Langkah Perencanaan Anggaran Kegiatan Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang  Anggarannya Bersumber 
dari Kampus 
1. Membuat daftar kegiatan perpustakaan dan anggarannya 
Langkah ini berkaitan dengan pengelola perpustakaan membuat rincian-
rincian berkaitan dengan kegiatan perpustakaan yang akan dijalankan nantinya 
sekaligus membuat anggarannya. 
2. Mengusulkan kepada pimpinan kampus 
Setelah pengelola perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 





kepada pimpinan kampus dalam hal ini Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar untuk meminta persetujuannya. 
3. Mengambil anggaran dibendahara untuk digunakan,  
Setelah daftar rincian kegiatan beserta anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Amkop Makassar disetujui oleh pimpinan kampus, maka anggaran 
yang telah disetujui dapat dicairkan melalui bendahara kampus untuk selanjutnya 
digunakan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. 
4. Membuat laporan penggunaan anggaran.  
Langkah selanjutnya dari perencanaan anggaran kegiatan perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar adalah membuat laporan 
penggunaan anggaran. yang selanjutnya diserahkan kepada pimpinan kampus. 
sebagai pertanggungjawaban dalam penggunaan anggaran perpustakaan selama 
periode tertentu. 
b. Langkah-Langkah Perencanaan Anggaran Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yang  Anggarannya Bersumber dari 
Denda Mahasiswa 
 Anggaran perpustakaan yang sumber anggarannya dari denda mahasiswa 
yang terlambat mengembalikan buku dikelola langsung oleh pengelola perpustakaan. 





Ekonomi Amkop Makassar yang sumber anggarannya dari denda mahasiswa di mulai 
dari  
1. Mengumpulkan uang denda mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku 
Anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar juga 
bersumber dari denda mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku. Mahasiswa 
membayar sejumlah uang berdasarkan jumlah hari keterlambatan mengembalikan 
buku yang jumlah biayanya telah ditentukan oleh pengelola perpustakaan. 
2. Membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggarannya,  
Uang hasil dari denda mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku 
selanjutnya dapat digunakan atau diperuntukan untuk kebutuhan-kebutuhan 
perpustakaan dalam hal ini pengadaan alat tulis kantor perpustakaan serta kebutuhan-
kebutuhan lainnya yang masih kurang. Sebelum penggunaan anggaran tersebut 
dilakukan terlebih dahulu pengeliola perpustakaan membuat daftar rincian 
perpustakaan dan anggarannya. 
3. Meminta izin kepala perpustakaan untuk menggunakan anggaran 
Langkah selanjutnya dalam perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar yaitu meminta izin kepada kepala 
perpustakaan untuk menggunakan anggaran yang bersumber dari denda mahasiswa 






4. Membuat laporan penggunaan anggaran. 
Langkah selanjutnya adalah membuat laporan penggunaan anggaran  sebagai 
bentuk pertanggung jawaban atas penggunaan anggaran tersebut. 
2. Kendala-kendala dalam Perencanaan Anggaran Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar  
Kendala pertama pengadaan kebutuhan perpustakaan sebagian belum bisa 
terealisasi karena masih minimnya anggaran untuk pengadaan kebutuhan 
perpustakaan. 
Kendala kedua perencanaan anggaran perpustakaan yang bersumber dari 
denda mahasiswa yaitu anggaran denda mahasiswa yang diperoleh masih minim 
karena angaran dari denda mahasiswa ini tujuannya bukan semata-mata untuk 
mencari anggaran tetapi untuk membuat mahasiswa disiplin dalam mengembalikan 










Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian yang berjudul Analisis 
Perencanaan Anggaran Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar. Bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian ini. 
Selain itu juga pada bab ini akan dipaparkan mengenai saran dari peneliti. 
A. Kesimpulan 
1. Langkah-langkah perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Amkop Makassar yang anggarannya bersumber dari  kampus di mulai 
dari membuat daftar kegiatan perpustakaan dan anggarannya, meminta 
persetujuan pimpinan kampus terkait daftar kegiatan perpustakaan untuk 
pengadaan anggarannya, mengambil anggaran dibendahara untuk digunakan, 
kemudian membuat laporan penggunaan anggaran. Sedangkan langkah-langkah 
perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop 
Makassar yang anggarannya bersumber dari  denda mahasiswa di mulai dari 
mengumpulkan uang denda mahasiswa yang terlambat mengembalikan buku, 
membuat daftar kebutuhan perpustakaan dan anggarannya, meminta izin kepala 
perpustakaan untuk menggunakan anggaran, kemudian membuat laporan 
penggunaan anggaran.  
2. Kendala perencanaan anggaran perpustakaan yang sumber anggarannya 
bersumber dari kampus yaitu tidak semua kegiatan perpustakaan bisa 





baru perpustakaan. Sedangkan kendala perencanaan anggaran perpustakaan yang 
sumber anggarannya dari denda mahasiswa yaitu anggaran denda mahasiswa 
yang diperoleh masih minim karena anggaran dari denda mahasiswa ini 
tujuannya bukan semata-mata untuk mendapatkan anggaran tetapi untuk 
membuat mahasiswa disiplin dalam mengembalikan buku yang telah dipinjam. 
B. Saran 
1. Kepada pengelola perpustakaan agar sekiranya perencanaan anggaran 
perpustakaan dilakukan secara maksimal, karena perencanaan anggaran 
menunjang perpustakaan tetap berjalan dan terus berkembang. 
2. Kepada pengelola perpustakaan agar melakukan pencarian anggaran dari 
eksternal Kampus agar kendala perencanan anggaran dapat teratasi demi 
keberlangsungan operasional perpustakaan. 
 Demikian kesimpulan dan saran dari penulis, semoga dapat dipertimbangkan 
untuk lebih meningkatkan perencanaan anggaran perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
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